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Operasi pemboran sumur X merupakan salah satu sumur pengembangan yang dilakukan dilapangan Y 
dengan target kedalaman 8977 ft TVD dan 9072 ft MD. Sumur X memiliki Trajektori sumur berarah tipe S 
dengan inklinasi maksimal tangent section sebesar 19,34o . Pada pemboran sumur ini digunakan rig NOV D-
1000/54 yang merupakan sling shot cantilever mast dengan kapasitas menara sebesar 750.000 lbs , tenaga 
drawwork sebesar 1000 HP, kapasitas top drive sebesar 1000 HP, 2 pompa lumpur dengan total kapasitas 2000 
HP , dan BOP dengan rating tekanan pada 10.000 psi. Rig NOV D-1000/54 dengan spesifikasi tersebut 
diperkirakan mampu melakukan operasi pemboran pada sumur X dan pemboran sumur pengembangan 
selanjutnya secara efisien dan aman. Dalam Tugas Akhir ini, Evaluasi kapasitas rig ini akan dilakukan dengan 
melakukan perhitungan kapasitas rig yang dibutuhkan dalam operasi pemboran sumur X pada empat aspek 
system yang bekerja pada rig yaitu drawwork dan menara pada hoisting system,tenaga top drive pada rotating 
system, tenaga pompa pada circulating system ,dan rating tekanan pada BOP system. Evaluasi pada sumur X 
dilakukan untuk membantu dalam pemilihan kapasitas rig yang lebih efesien,aman dan ekonomis untuk 
pemboran selanjutnya. Setelah dilakukan evaluasi kapasitas rig, Rig NOV D-1000/54 kapasitas beban pada 
menara (hoisting system),tenaga pompa lumpur (circulating system),dan kapasitas rating tekanan BOP (BOP 
system) dinilai sudah efisien dengan kapasitas yang digunakan secara berurutan sebesar 60,6 % , 94,5% dan 
70,2% terhadap kapasitas yang tersedia. namun, ditemukan jarak yang cukup besar terhadap tenaga yang 
dibutuhkan saat pemboran sumur X dengan kapasitas yang tersedia pada tenaga drawwork (hoisting system) dan 
tenaga top drive (rotating system) yang digunakan sebesar 56,7 % dan 29,8% masih jauh lebih rendah dari 
kapasitas yang tersedia pada rig NOV D-1000/54 sehingga dilakukan pemilihan ulang terhadap kapasitas 
drawwork dan top drive yang berhasil membuat presentase tenaga yang digunakan meningkat menjadi 75,6% 
dan 62,73% . 
 




Pentingnya pemilihan dan pemakain rig 
dalam operasi pemboran dapat mempengaruhi 
kesuksesan dalam operasi pemboran.Telah terjadi 
banyak kasus kecelakaan seperti menara rig yang 
rubuh karena tidak kuat menahan beban pada saat 
pemboran.Tentu saja kejadian tersebut dapat 
merugikan dari aspek efesiensi saat operasi 
berlangsung yang mengakibatkan  terhambatnya 
operasi pemboran dan bertambahnya biaya operasi 
pemboran. Perencanaan suatu kapasitas rig sangat 
penting dilakukan sebelum operasi pemboran 
berlangsung, hal ini dilakukan untuk 
mengoptimalkan dan membuat proses pemboran 
lebih efisien . Penggunaan rig yang berkapasitas 
tidak sesuai dengan kebutuhan dalam operasi 
pemboran dapat menghambat suatu operasi 
pemboran. Namun jika suatu rig yang kapasitasnya 
melebihi dalam suatu operasi pemboran adalah baik 
dalam segi teknis namun jika dilihat dari segi 
keekonomian akan berpengaruh kepada besarnya 
biaya operasi pemboran untuk sumur tersebut. 
Evaluasi kapasitas rig dilakukan untuk mengetahui 
kapasitas rig sehingga lebih optimal.Tujuan 
melakukan evaluasi kapasitas rig ini adalah untuk 
 
Studi Pustaka 
Drilling Rig pada umumnya digunakan untuk 
operasi pemboran, melakukan program penyemenan 
casing dan juga mempunyai beberapa fungsi seperti 
dalam pelaksanaan logging dan well testing . 
Sekarang pemilihan dan jenis rig itu sendiri sangat 
rumit dibutuhkan tenaga ahli yang berpengalaman 
untuk menentukan jenis rig itu sendiri. Untuk 
menjamin jalannya operasi dengan efektif, efisien, 
dan aman diperlukan pemilihan rig yang baik. 
Perhitungan didasarkan dalam beberapa faktor 
sebagai pemilihan dasar rig 4 diantaranya yaitu: 
1.  Hoisting  ( Sistem Angkat) 
Sistem angkat yang perlu diperhatikan adalah 
beban yang ditanggung pada menara dan 
kapasitas tenaga dari drawwork ,system ini 
bertungas untuk menaikkan dan menurunkan 
rangkaian selama pemboran berlagsung. 
2.  Rotating ( Sistem Putar ) 
Analisa sistem putar yang akan dilakukan adalah 
torsi yang dihasilkan pada saat operasi pemboran 
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berlangsung, sistem ini menjadi salah satu 
parameter yang penting karena dengan 
menganalisa sistem ini kita bisa mengetahui 
kemampuan daya yang dibutuhkan top drive 
untuk melakukan operasi pemboran dapat 
mengetahui apakah hasil kapasitas rig yang 
tesedia sudah sesuai dengan hasil perhitungan 
secara teori pada saat perencanaan dan keadaan 
pada saat operasi berlangsung. Dengan 
melakukan evaluasi kapasitas rig yang digunakan 
, dapat berpengerauh terhadap dalam pemilihan 
rig yang lebih sesuai untuk operasi pemboran 
terhadap sumur-sumur selanjutnya . Selain itu 
evaluasi kapasitas rig juga berguna untuk 
memperkirakan hambatan-hambatan yang 
mungkin timbul pada operasi pemboran 
selanjutnya dengan perencanaan rig yang lebih 
aman dan biaya yang lebih efisien. 
3.  Circulating ( Sistem Sirkulasi ) 
Sirkulasi lumpur pada saat operasi pemboran 
harus dilakukan untuk menjaga keamanan saat 
operasi pemboran berlangsung dikarenakan 
memiliki banyak kegunaan salah satunya 
penyeimbang tekanan saat operasi peamboran 
dilakukan. Analisa dan perhitungan dilakukan 
unutk dapat menentukan kapasitas pompa lumpur 
yang dibutuhkan untuk suatu operasi pemboran 
4. BOP (Sistem Pencegah Semburan Liar) 
BOP yang berguna untuk penjaga tekanan selama 
operasi pemboran berlangsung ketika ada 
permasalahan tekanan yang dapat menimbulkan 
kick atau blow out menjadi sistem pengaman 
yang paling penting.Perhitungan dan evaluasi 
dilakukan untuk menentukan kapasitas BOP yang 
sanggup menahan tekanan besar jika terjadi 
permasalahan pada saat operasi. 
Kesalahan dalam pemilihan rig akan berakibat 
buruk terhadap rendahnya laju penetarsi saat 
pemboran, rusaknya formasi dikarenakan system 
solid control yang tidak baik dan dapat 
berdampak terhadap kerugian cost yang besar. 
Rig harus mampu menyangga besarnya berat dari 
keseluruhan rangkaian drillstring maupun casing 
string selama operasi pemboran berlangsung. 
perlengkapan rig seperti substructure, prime 
mover draw work, mud pump, dan peralatan 
tambahan lainnya harus mencukupi seluruh 
kebutuhan dalam operasi pemboran. 
 
Metode Penelitian 
Perhitungan secara teoritis digunakan sebagai 
dasar untuk mengevaluasi kapasitas rig pada sumur 
X. Perhitungan dilakukan dari data-data perencanaan 
operasi untuk daya minimal yang diperlukan pada 
empat aspek system yang bekerja pada rig yaitu, 
hoisting system, rotating system, circulating system, 
dan rating minimal dari Blow Out Preventer. 
Hasil perhitungan kondisi saat melakukan 
operasi pemboran kemudian dibandingakan dengan 
kemampuan rig yang dipergunakan pada sumur 
tersebut. Kemampuan dari rig yang dipergunakan 
dalam operasi pemboran di lapangan dapat dilihat 
dari hasil perbandingan tersebut. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perhitungan evaluasi kapasitasi rig yang akan 
dilakukan pada rencana pemboran sumur X 
dilakukan dengan melakukan terhadap evaluasi 5 hal 
yang bekerja pada system rig yaitu ,Kapasitas Beban 
Menara (Hoisting System), Kapasitas Tenaga 
Drawwork (Hoisting System), Kapasitas Tenaga Top 
Drive (Rotating System), Kapasitas Tenaga Pompa 
Lumpur ( Circulating System), Kapasitas Rating 
Tekanan BOP (BOP System), dengan menghitung 
kapasitas dinding sumur pada proses pembelokan 
arah atau pembentukan sudut yang dilakukan pada 
pemboran berlangsung. 
Perhitungan beban drag pada pemboran 
sumur X ini dilakukan pada drillstring dengan beban 
terberat yaitu pada trayek 8 ½”, Pembagian 6 seksi 
minimal yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan 
keberhasilan operasi pemboran hingga selesai. 
Kapasitas rig minimal yang didapat oleh hasil 
perhitungan kemudian dibandingkan dengan 
kapasitas rig NOV D-1000/54 untuk di evaluasi . 
Sistem pertama yang akan di evaluasi adalah 
hoisting system yaitu penentuan kapasitas beban 
menara .Hal yang dianalisa untuk menentukan 
kapasitas beban menara yaitu dengan menganalisa 
terlebih dahulu beban terberat yang akan ditanggung 
oleh menara pada saat proses pemboran sedang 
dilaksanakan. Perbandingan akan dilakukan pada 
beban casing 13-3/8”,casing 9 5/8”, liner 7, lalu akan 
dibandingkan dengan beban dari rangkaian 
drillstring terberat dari trayek 8,1/2”, 12 ¼” dan 17 
½” yang sudah menerima beban drag dikarenakan 
pemboran sumur X adalah pemboran sumur 
berarah,Dari hasil perhitungan,didapat beban casing 
terberat pada casing 9 5/8 sebesar 251,281 lbs dan 
beban rangkaian drillstring terberat adalah pada 
trayek 8,5” yaitu sebesar 229,278 lbs. Perhitungan 
dilakukan dengan drillstring pada kondisi tergantung 
di udara atau pada sumur yang tidak berisi fluida 
pemboran, dengan tujuan untuk menentukan beban 
maksimal yang akan ditanggung drawwork jika 
terjadi loss circulation pada sumur. 
Perhitungan Beban Drag dilakukan pada 
Sumur X, bertujuan untuk mengetahui besar beban 
yang nantinya akan diterima oleh drawwork dan 
Menara nantinya pada saat proses pick up. Sumur X 
adalah pemboran berarah dengan tipe S, oleh karena 
itu perhitungan beban drag akan dilakukan. Beban 
drag diakibatkan karena adanya kontak oleh 
drillstring terhadap perhitungan dilakukan untuk 
memperhitungkan beban drag yang terjadi yaitu 
bottom section, drop off section, tangent section, 
build up section, dan 2 vertical section (Top Section 
1 dan Top Section 2) dari hasil perhitungan 
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pertambahan beban drag yang diterima drillstring 
8,5” secara berurutan hasil yang didapat adalah 
47,687 lbs, 69.703lbs, 93,627 lbs, 121,305 lbs, 
132,565 lbs, 255,942 lbs. 
Setelah di lakukan perhitungan dan analisa 
terhadap beban drag ,didapat hasil terbesar terjadi 
pada pegangktan drillstring dengan lintasan 
penambahan sudut kritis.Setelah melakukan 
perhitungan didapat beban drillstring sebesar 
229.278 lbs yang ditambah dengan beban drag 
sebesar 26.664 lbs sehingga didapat beban total 
rangkaian ditambah dengan beban drag sebesar 
255.941 lbs.Dari hasil perbandingan dengan berat 
casing beban terberat yang diterima oleh drawwork 
dan menara adalah berat rangkaian drillstring 8 ½” 
yang ditambah dengan beban drag. 
Beban total pada menara akan didapatkan dari 
jumlah beban rangkaian drillstring 8 ½” ,beban drag 
, beban block group sebesar 48.000 lbs , dan beban 
margin overpull sebesar 100.000 lbs dari tensile 
strength maksimal drillpipe. serta beban tegangan 
kabel bor . Dari hasil perhitungan didapatkan beban 
total pada menara sebesar 454.543 lbs .Dengan 
menara Rig NOV D-1000/54 yang mempunyai 
kapasitas hingga 750.000 lbs,maka menara hanya 
menanggung 60,6% dan pemilihan menara dengan 
mempunyai kapasitas 750.000 lbs dinilai sudah aman 
untuk operasi pemboran sumur X Untuk menentukan 
tenaga drawwork dengan kecepatan pengangkatan 35 
ft per menit dan efesiensi drawwork 85% 
didapatkan tenaga drawwork yang dibutuhkan 
sebesar 567 HP. Hanya menggunakan 56,7% dari 
tenga drawwork digunakan pada rig NOV D-
1000/54 sebesar 1000 HP, dapat disarankan untuk 
penggunaan kapasitas drawwork 750 HP untuk 
operasi pemboran pada sumur X, dengan margin 
yang masih cukup besar jika kapasitas drawwork 
diganti dengan drawwork berkapasitas 750 HP , 
tenaga yang digunakan sebesar sebesar 75,6 % jika 
memakasi rig dengan kapasitas 750 HP dengan 
kapasitas berlebih sebesar 24,4 % dinilai masih bisa 
digunakan jika terjadi masalah pada saat operasi 
pemboran berlangsung seperti stuck atau saat 
dilakukan fishing operation,yang membutuhkan 
tenaga yang lebih besar.Tenaga top drive didapatkan 
dengan melakukan perhitungan beban torsi yang 
diterima pada saat pemboran sumur x terdapat pada 
top drive sebesar 11.187 lb ft dengan kecepatan putar 
rangkaian 140 rpm,dibutuhkan tenaga top drive 
sebesar 298 HP. Jika dibandingkan dengan kapasitas 
top drive yang dimiliki rig NOV D-1000/54 yaitu 
sebesar 1000 HP dengan kapasitas maksimal torsi 
sebesar 52.000 lbs,kapasitas top drive dan torsi yang 
dibutuhkan sangat kecil jika dibandingkan dengan 
kapasitas top drive yang tersedia yang digunakan 
pada saat pemboran sumur X berlangsung sehingga 
tenaga top drive yang dipakai pada saat operasi 
pemboran hanya sebesar 29,8 % terhadap tenaga top 
drive yang tersedia. Penggantian kapasitas top drive 
sebesar 475 HP dengan kapasitas torsi maksimal 
sebesar 21.000 ft lb disarankan untuk pemboran 
sumur X .dengan kapasitas yang digunakan sebesar 
sebesar 62,3% dan nilai maksimum torsi yang 
digunakan sebesar 53,2% membuat pemilihan jenis 
top drive ini lebih tepat dan efisien. 
Dalam operasi pemboran fungsi dari 
circulating system untuk menentukan kapasitas 
tenaga lumpur adalah hal yang sangat penting, 
Penentuan dari tenaga pompa lumpur yang 
dibutuhkan dilakukan dengan menganalisa debit 
pompa dan pressure loss terbesar pada hidrolika 
pemboran pada trayek 8 ½” ,12 ¼”, 17 ½”. Nilai 
pressure loss secara berurutan pada masing-masing 
trayek dengan laju alir sebesar 620 gpm, 900 gpm, 
1200 gpm adalah 4073,47 psi, 2374,14 psi, 2845,49 
psi. Hasil perhitungan debit pressure loss terbesar 
pada masing-masing trayek akan digunakan untuk 
menentukan trayek sumur yang membutuhkan tenaga 
pompa lumpur paling besar pada saat operasi 
pemboran sumur X perbandingan besar debit dan 
pressure loss didapatkan bahwa tenaga pompa pada 
masing-masing trayek sebesar 1473 HP , 1247 HP, 
1992 HP. Tenaga pompa lumpur paling besar 
dibutuhkan pada trayek 17 ½” sebesar 1992 HP debit 
1.200 gpm dengan pressure loss sebesar 2845,9 psi. 
Terdapat 3 buah pompa lumpur pada rig NOV D-
1000/54 dengan kapasitas masing-masing sebesaro 
1000 HP. Pada kondisi lapangan umumnya akan 
digunakan 3 buah pompa lumpur dengan 1 pompa 
lumpur cadangan yang tersedia sebagai pompa 
cadangan. Kapasitas 2 buah pompa lumpur yang 
digunakan dengan kapasitas tota sebesar 2000 HP. 
Dengan tenaga pompa terbesar yang dibutuhkan 
pada trayek 17.5” saat kondisi loss sebesar 1992 HP 
dibutuhkan tenaga pompa sebesar 99,6% dari tenaga 
2 pompa lumpur yang terpasang di rig NOV D-
1000/54. 
Pada penentuan kapasitas rating tekanan dari 
BOP. Dengan menyetarakan tekanan formasi dengan 
mud weight yang digunakan pada trayek 8.5” sebesar 
9.5 ppg pada kedalaman 8.997 ft didapat tekanan 
formasi sebesar 4.435 psi dan tekanan hydrostatic 
sebesar 934 psi dalam kondisi tidak adanya zona-
zona overpressure. Dengan menambahkan Safety 
Factor sebesar 200% yaitu sebesar 7.002 psi. 
Dengan BOP ram yang tersedia pada rig NOV D-
1000/54 yang memiliki rating tekanan 10.000 psi 
,maka rating tekanan BOP yang dibutuhkan hanya 
sebesar 70,02% dari BOP yang terpasang pada rig 
NOV D-1000/54. 
 
Jurnal Petro 2018 
VOLUME VII No. 1, APRIL 2018 
P-ISSN : 1907-0438 
E-ISSN : 2614-7297 http://trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/petro 
 
4 Jurnal Petro |  April, Th, 2018 
Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan evaluasi kapasitas rig 
pada pemboran sumur X lapangan Y diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Beban terberat yang akan ditanggung oleh 
menara pada pemboran sumur X yaitu sebesar 
454.543 lbs . Beban ini lebih kecil dari kapasitas 
maksimal menara yang tersedia di rig NOV D-
1000/54 yaitu sebesar 750.000 lbs atau hanya 
60.6 % dari kapasitas maksimal menara . 
2. Pemboran sumur X memerlukan kapasitas tenaga 
drawwork minimal sebesar 567 HP. Kapasitas 
Drawwork terpakai sebesar 56.7 % dari kapasitas 
yang dimiliki rig NOV D-1000/54 yaitu sebesar 
1.000 HP . 
3. Kapasitas top drive yang digunakan pada 
pemboran sumur X sebesar 298 HP yaitu 29.8 %, 
dari kapasitas top drive yang dimiliki oleh rig 
NOV D-1000/54 yaitu sebesar 1.000 HP. 
4. Dua pompa lumpur yang tersedia pada rig NOV 
D-1000/54 dengan total kapasitas tenaga sebesar 
2.000 HP, dapat memenuhi kebutuhan kapasitas 
tenaga pompa lumpur sebesar 1.992 HP atau 
94.5% dari kapasitas rig yang tersedia . 
5. Rating tekanan BOP yang aman yaitu sebesar 
7.002 psi ,sehingga BOP yang tersedia pada rig 
NOV D-1000/54 dengan rating tekanan 10.000 
psi dapat mengakomodasi 70% dari rating 
tekanan yang dibutuhkan . 
6. Pada Pemboran sumur X disarankan untuk 
menggunakan Drawwork dengan kapasitas 
750.000 lbs , sehingga kapisatas yang digunakan 
sebesar 75,6% 
7. Kapasitas top drive yang disarankan adalah 
dengan menggunakan top drive dengan kapasitas 
475 HP dengan maksimum torsi 21.000 , tenaga 
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